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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Siklus penjualan pada PT Samitra Karya Nusantara dimulai dengan 

penerimaan pesanan dari pelanggan hingga penerimaan pembayaran. Prosedur 

siklus penjualan yang diterapkan oleh PT Samitra Karya Nusantara terdiri dari 

4 aktivitas. Aktivitas pertama dimulai dengan adanya penerimaan pesanan dari 

pelanggan. Aktivitas kedua merupakan pengiriman barang kepada pelanggan. 

Aktivitas ketiga dilanjutkan dengan menagihkan pembayaran kepada 

pelanggan. Aktivitas keempat adalah menerima pembayaran dari pelanggan. 

PT Samitra Karya Nusantara telah memiliki prosedur siklus penjualan secara 

baik dan lengkap sesuai dengan empat prosedur yang ada pada siklus penjualan 

yaitu sales order entry, shipping, billing, dan cash collection. 

2. Berikut penjelasan secara singkat mengenai penerapan aktivitas pengendalian 

pada PT Samitra Karya Nusantara: 

a. Proper authorization of transaction and activities pada aktivitas pengiriman 

barang, penagihan pembayaran, dan penerimaan pembayaran sudah 

memadai. Namun, proper authorization of transaction and activities pada 

aktivitas penerimaan pesanan belum memadai. Hal ini disebabkan karena 

tidak adanya prosedur khusus terkait limit kredit pelanggan dan dapat 

menimbulkan risiko invoice yang telat dibayar ataupun tidak dibayar oleh 

pelanggan dengan catatan kredit yang buruk. 

b. Segregation of duties pada aktivitas pengiriman barang sudah memadai. 

Namun, segregation of duties pada aktivitas penerimaan pesanan, penagihan 

pembayaran, dan penerimaan pembayaran belum memadai. Hal ini 

disebabkan karena tidak adanya pemisahan fungsi recording, authorization, 

dan custody terkait dokumen kuitansi. Fungsi recording dan authorization 

juga dilakukan oleh pihak yang sama dalam dokumen sales order dan 
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invoice. Hal ini dapat menyebabkan adanya risiko error ataupun fraud yang 

dilakukan oleh karyawan. 

c. Design and use of documents and records pada aktivitas penerimaan 

pesanan, pengiriman barang, penagihan pembayaran, penerimaan 

pembayaran sudah memadai. Pada masing-masing aktivitas terdapat 

dokumen yang dihasilkan berupa sales order, surat jalan, invoice, dan 

kuitansi.   

d. Safeguarding assets, records, and data pada aktivitas penerimaan pesanan, 

pengiriman barang, penagihan pembayaran, penerimaan pembayaran sudah 

memadai. Dokumen yang dihasilkan oleh setiap aktivitas memiliki 

pembatasan yang hanya dapat diakses oleh pihak yang terkait melalui 

database perusahaan. Hard copy dokumen disimpan di dalam lemari yang 

terkunci. Arsip data perusahaan akan dilakukan back up data secara periodik 

per enam bulan agar mengurangi risiko kehilangan data.  

e. Independent checks on performance pada aktivitas pengiriman barang sudah 

memadai. Namun, independent checks on performance pada aktivitas 

penerimaan pesanan, penagihan pembayaran, dan penerimaan pembayaran 

belum memadai. Perusahaan belum memiliki prosedur pengawasan terhadap 

dokumen sales order, invoice, dan kuitansi. Hal ini dapat menyebabkan 

adanya risiko kesalahan pada dokumen atau terjadinya manipulasi dokumen 

yang dilakukan oleh karyawan. Perusahaan juga belum memiliki indikator 

penilaian secara khusus terhadap penilaian kinerja karyawan. 

3. Secara keseluruhan aktivitas pengendalian pada siklus penjualan yang 

diterapkan oleh PT Samitra Karya Nusantara sudah cukup memadai. Namun 

masih terdapat beberapa aktivitas pengendalian yang belum memadai dan 

dapat menimbulkan risiko dalam siklus penjualan perusahaan. Berikut 

penjelasan secara singkat mengenai aktivitas pengendalian yang sebaiknya 

diterapkan oleh PT Samitra Karya Nusantara untuk meningkatkan efektivitas 

siklus penjualan: 

a. Proper authorization of transaction and activities pada aktivitas penerimaan 

pesanan belum memadai. Sebaiknya, perusahaan memiliki prosedur untuk 
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membatasi limit kredit perusahaan dan tidak memperkenankan pelanggan 

untuk melakukan pemesanan baru jika tagihan belum dibayar. 

b. Segregation of duties pada aktivitas penerimaan pesanan, penagihan 

pembayaran, dan penerimaan pembayaran belum memadai. Sebaiknya, 

perusahaan memisahkan fungsi recording dan authorization dalam setiap 

aktivitas agar terdapat pihak lain yang melakukan pengecekan dan otorisasi. 

Hal ini dapat mengurangi terjadinya risiko error atau fraud.  

c. Design and use of documents and records pada seluruh aktivitas sudah 

memadai. Perusahaan dapat melakukan perbaikan dengan membuat kolom 

otorisasi menjadi tiga kolom pada dokumen sales order serta dua kolom 

otorisasi pada invoice dan kuitansi. 

d. Independent checks on performance pada aktivitas penerimaan pesanan, 

penagihan pembayaran, dan penerimaan pembayaran belum memadai. 

Sebaiknya, perusahaan membuat penilaian kinerja pada setiap aktivitas agar 

karyawan dapat berkembang dan memiliki kinerja yang lebih baik. 

Perusahaan sebaiknya juga membuat prosedur pengecekan oleh supervisor 

terhadap dokumen sebelum dokumen diotorisasi.  Hal ini akan mengurangi 

terjadinya risiko performa karyawan yang buruk dan mencegah terjadinya 

kesalahan pada dokumen. 

 

5.2.  Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas penjualan, sebaiknya PT Samitra Karya Nusantara 

menerapkan aktivitas pengendalian yang direkomendasikan untuk mengelola risiko. 

1. Perusahaan dianjurkan untuk menerapkan pembatasan limit kredit pelanggan 

agar perusahaan tidak menerima pesanan dari pelanggan dengan catatan kredit 

yang buruk. 

2. Perusahaan dianjurkan untuk memisahkan fungsi recording dan authorization 

dalam proses penerimaan pesanan, penagihan pembayaran, dan penerimaan 

pembayaran agar dokumen dan aktivitas di siklus penjualan dapat berjalan 

dengan efektif. 

3. Perusahaan dianjurkan untuk membuat tiga kolom untuk membubuhi otorisasi 

pada dokumen sales order, invoice, dan kuitansi sebagai proses verifikasi 
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pembuat, pemeriksaan anggaran, dan otorisasi manajer agar dokumen dan 

aktivitas di siklus penjualan dapat dipastikan kebenarannya. 

4. Perusahaan dianjurkan untuk membuat penilaian kinerja terhadap karyawan 

pada setiap aktivitas agar karyawan dapat berkembang lebih baik. 

5. Perusahaan dianjurkan untuk memiliki prosedur pengecekan dokumen oleh 

supervisor sebelum dokumen diotorisasi oleh manajer agar dokumen terlepas 

dari kesalahan yang berarti pada proses penerimaan pesanan, penagihan 

pembayaran, dan penerimaan pembayaran. 

Dengan menerapkan aktivitas pengendalian tersebut diharapkan dapat 

mengurangi risiko yang ada di siklus penjualan perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas penjualan. 
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